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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Masyarakat di bawah program Kemah Kerja Bhakti Mahasiswa (KKBM),
Politeknik Pertanian Negeri Kupang telah dilakukan di Desa Lakanmau, kecamatan Lasiolat,
kabupaten Belu pada tanggal 02-06 Juli 2024. Kegiatan ini disesuaikan dengan kondisi/kendala
yang dihadapi warga di mana kebanyakan bahan baku pakan langsung diberikan kepada ternak
tanpa diolah sedikitpun yang dapat berdampak pada kualitas nutrisinya. Topik-topik yang
dijelaskan kepada warga desa adalah terkait pengolahan pakan ternak terfermentasi yang
memanfaatkan bahan baku lokal, antara lain dedak padi, batang pisang, air cucian beras, jerami
padi dan limbah dedaunan yang semuanya diolah menggunakan teknologi fermentasi sederhana.
Karena kepraktisan dari proses pembuatan jenis-jenis pakan ternak yang dijelaskan, warga desa
dengan mudah dapat memahaminya termasuk terkait konsep dasar fermentasi dan pentingnya
dalam teknik pengolahan pakan ternak. Diharapkan agar melalui kegiatan ini, warga desa dapat
mengoptimalkan pengembangan komoditas peternakannya melalui pemberian pakan berkualitas
serta murah dan mudah untuk dibuat sehingga dapat turut menekan biaya produksi yang
dibutuhkan.

Kata kunci: air beras, batang pisang, dedak padi, desa Lakanmau, fermentasi, jerami padi,

limbah daun
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PENDAHULUAN

Peningkatan produktivitas ternak merupakan salah satu tujuan utama dalam pengelolaan
peternakan, terutama di daerah pedesaan yang bergantung pada peternakan sebagai sumber utama
mata pencaharian (Subekti, 2008). Pakan ternak menjadi faktor kunci yang menentukan tingkat
produktivitas hewan ternak (Amam & Harsita, 2019). Kualitas dan kuantitas pakan yang
diberikan kepada ternak harus memenuhi kebutuhan nutrisinya agar pertumbuhan dan kesehatan
ternak tetap optimal (Sampurna, 2013). Oleh karena itu, pengolahan pakan ternak yang baik
sangat diperlukan untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut (Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Probolinggo, 2018).

Desa Lakanmau, yang terletak di Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), adalah
salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam sektor peternakan. Namun, tantangan yang
dihadapi oleh para peternak di daerah ini adalah keterbatasan akses terhadap pakan ternak
berkualitas tinggi yang seringkali masih mengandalkan pemanfaatan bahan baku pakan namun
tanpa diolah terlebih dahulu. Hal ini dapat berdampak utama pada kualitas gizi dari pakan ternak
yang dihasilkannya tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, peternak seringkali mengeluhkan
kondisi tubuh ternak yang mengalami pertambahan bobot badan yang sangat lambat padahal
diberikan makan dengan kuantitas yang cukup setiap harinya. Untuk mengatasi kendala ini,
optimalisasi pengolahan pakan ternak melalui pemanfaatan bahan baku lokal dapat menjadi

solusi yang sangat relevan dan potensial.

Keanekaragaman hayati yang dimiliki suatu wilayah atau daerah tentunya dapat dijadikan sebagai
sumber daya bagi manusia untuk meningkatkan kesejahteraannya termasuk di bidang peternakan
(A’yun et al., 2023). Pemanfaatan bahan baku lokal untuk pakan ternak tidak hanya dapat
menekan biaya produksi, tetapi juga meningkatkan kemandirian peternak dalam menyediakan
pakan yang berkualitas (Harahap et al., 2024). Bahan baku lokal yang mudah didapatkan seperti
tumbuhan kacang-kacangan (Leguminosae) dan rumput-rumputan (Gramineae) yang tumbuh
subur di iklim semi-arid NTT, memiliki kandungan nutrisi yang baik khususnya untuk ternak
ruminansia (Kapa & Henuk, 2015). Selain itu, penggunaan bahan baku lokal dapat mendorong
pelestarian lingkungan dan keanekaragaman hayati, mengurangi ketergantungan terhadap pakan

impor, dan menciptakan ekonomi lokal yang lebih kuat (Bain, 2021).
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Optimalisasi pengolahan pakan ternak melalui pemanfaatan bahan baku lokal melibatkan
beberapa langkah penting, seperti identifikasi dan pemilihan bahan baku yang tepat, teknik
pengolahan yang efektif, serta penerapan teknologi sederhana yang dapat diakses oleh peternak.
Pendampingan dan pelatihan bagi peternak dalam mengolah dan memanfaatkan bahan baku lokal
juga menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan (Gaina, 2019; Tantalo, 2020).

Politeknik Pertanian Negeri Kupang (Politani Kupang) sebagai salah satu institusi vokasi
unggulan di NTT, juga berperan dalam mensejahterakan masyarakat petani dan peternak melalui
berbagai kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan aktivitas-aktivitas penyuluhan,
pelatihan dan juga pendampingan (Bulu et al., 2019; Wea et al., 2020, 2021). Jurusan Peternakan
sendiri, khususnya program studi Teknologi Pakan Ternak telah menjadi agen proaktif dalam
mendorong kemajuan bidang peternakan di NTT terutama di bidang pengolahan pakan ternak
(Koni et al., 2022; Koni & Paga, 2023; Nalle et al., 2022; Vertygo et al., 2021). Tidak hanya itu,
terhadap masyarakat yang tergabung dalam kelompok-kelompok peternak, juga telah terjalin
hubungan kerja sama secara mutualistik agar melalui pendampingan yang dilakukan oleh institusi
Politani Kupang secara lebih intensif, dapat memberikan hasil yang lebih optimal (Vertygo et al.,
2022).

Dalam kegiatan ini, Politani Kupang melalui program Kemah Kerja Bhakti Mahasiswa (KKBM)
melakukan kegiatan pengabdian di tengah warga Desa Lakanmau, Kecamatan Lasiolat,
Kabupaten Belu. Di bidang pengolahan pakan ternak, warga diberikan penyuluhan serta
pendampingan dalam mengoptimalkan berbagai bahan baku lokal (termasuk limbah rumah
tangga) yang kemudian dapat diolah dengan memanfaatkan teknologi fermentasi sederhana yang
mampu meningkatkan kualitas nutrisinya. Fermentasi telah menjadi salah satu media biokimiawi
utama bagi sel dalam berbagai aktivitas metabolik untuk mendegradasi substrat (Agustina et al.,
2021). Dalam teknik pengolahan pakan ternak, proses ini telah menjadi kunci utama dalam
peningkatan kualitas pakan sehingga mampu mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan
komoditas yang sedang diternakkan (Prabowo, 2016). Diharapkan agar kegiatan ini dapat
memberikan dampak signifikan bagi pengetahuan dan keterampilan warga Desa Lakanmau
sehingga dapat meningkatkan produktivitas dari ternak yang sedang dipelihara.
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MASALAH

Masalah yang dihadapi oleh warga desa Lakanmau terkonsentrasi pada keterbatasan pengetahuan
dalam memanfaatkan teknologi pengolahan pakan sederhana, terutama terkait proses yang
melibatkan proses fermentasi yang dapat meningkatkan aspek kualitas dari pakan yang dibuat.
Peternak selama ini mengolah pakannya dengan cara dimasak yang dapat mempengaruhi status
nutrisinya. Mereka juga mengeluhkan bahwa hewan ternaknya memiliki laju pertumbuhan
terutama penambahan bobot badan yang sangat lambat. Keterbatasan informasi terkait bahan-

bahan baku yang dapat dijadikan pakan ternak juga menjadi kendala yang dihadapi.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan KKBM ini bertempat di Desa Lakanmau yang berjarak sekitar 25 km dari ibukota
Kabupaten Belu, Atambua (Gambar 1.). Kegiatan berlangsung selama 4 hari dari tanggal 02-06
Juli 2024.

D ——

Timor-Leste

Gambar 1. Peta Desa Lakanmau, Kabupaten Belu

Deskripsi Kelompok Ternak
Anggota warga yang mengikuti kegiatan ini berasal dari sebaran 4 dusun di Desa Lakanmau,

Kecamatan Lasiolat, Yaitu Dusun Lianain, Manehitu, Tukuleno 1 dan Tukuleno 2. Warga juga
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merupakan anggota dari beragam kelompok tani/ternak di antaranya Kelompok Oakiak,
Kelompok Kadikeris, Kelompok Pelita, Kelompok Tukuleno, Kelompok Oasusar, Kelompok
Sinar Mandiri dan Kelompok Mane Kaik. Komoditas yang dikembangkan oleh kelompok-
kelompok ini juga beragam yang salah satu di antaranya adalah komoditas peternakan. Hewan-
hewan yang diternakkan antara lain sapi (komoditas terbanyak), babi, ayam, bebek dan kambing.

Prosedur Pelaksanaan

Kegiatan ini berlangsung di bawah program Kemah Kerja Bhakti Mahasiswa (KKBM) yang

meliputi tahapan-tahapan berikut:

Pra-kegiatan

1. Survei Lokasi; bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat terkait
permasalahan atau kendala utama yang dihadapi oleh warga. Berdasarkan hasil survei,
didapatkan data bahwa pengolahan pakan belum begitu memperhatikan aspek kualitas,
namun hanya berfokus pada aspek kuantitasnya saja. Hal ini berdampak pada laju
pertumbuhan ternak yang sangat lambat yang sering dikeluhkan oleh warga. Selain itu,
pengetahuan warga masih minim terkait bahan-bahan yang dapat diolah menjadi pakan
ternak.

2. Asesmen hasil survei; hasil survei yang didapatkan kemudian dijadikan sebagai referensi
dalam menyusun upaya solutif yang tepat-sasaran bagi warga Desa Lakanmau. Hasil asesmen
memutuskan untuk memberikan materi penyuluhan terkait pengolahan pakan berbasis
fermentasi yang memanfaatkan bahan-bahan baku lokal, misalnya pengolahan pakan berbasis
dedak yang memanfaatkan fermentasi air leri, pakan non-ruminansia berbasis batang pisang
terfermentasi dan pemanfaatan limbah dedaunan sebagai pakan ternak.

3. Pembekalan dan Penguatan Materi; kelompok mahasiswa yang ditugaskan untuk
mempresentasikan dan mendemonstrasikan materi kepada warga, diberikan pembekalan
sekaligus penguatan konsep dasar agar dapat menyalurkan informasi kepada warga secara
akurat dan mudah dipahami. Selain itu, juga dipersiapkan materi dalam bentuk tertulis
(pamflet).

4. Inventarisasi alat dan bahan; karena akan dilakukan demonstrasi plot (demplot), maka
diperlukan inventarisasi alat dan bahan yang perlu untuk disediakan agar cukup untuk di-

demplotkan baik oleh kelompok mahasiswa maupun oleh kelompok warga nantinya.
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Selama Kegiatan

1. Penyuluhan; di mana kelompok mahasiswa memberikan penjelasan singkat dan sederhana
terkait topik yang akan dibagikan, misalnya mengenai ‘apa itu fermentasi? Mengapa
diperlukan? dan apa manfaatnya?’.

2. Demonstrasi Plot (Demplot); mahasiswa mempraktikkan beberapa topik yang dibawakan
sesuai dengan alat dan bahan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Warga kemudian
mengamati dan memahami proses pembuatannya.

3. Unjuk kerja oleh warga; warga kelompok ternak kemudian diberikan sampel bahan baku
untuk dipraktikkan sendiri di bawah pengawasan para pemateri (mahasiswa dan staf
pendamping).

4. Evaluasi; bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman warga terkait topik-topik yang
telah dipraktikkan serta mengidentifikasi masahal-masalah yang mungkin dapat dihadapi
khususnya terkait pengadaan beberapa bahan baku.

HASIL YANG DICAPAI

Pada kegiatan yang dilakukan, beberapa topik dipersiapkan untuk dijelaskan kepada warga Desa
Lakanmau, di antaranya terkait pengolahan pakan berbasis batang pisang terfermentasi, pakan
ayam hasil fermentasi air cucian beras (air leri), fermentasi limbah dedaunan untuk pakan ternak,

dan fermentasi dedak padi sebagai pakan ternak non-ruminansia.

Penyuluhan

Kegiatan diawali dengan penyuluhan materi secara umum (Gambar 2), di mana warga desa
ditekankan terkait pentingnya untuk turut memperhatikan aspek kualitas (nutrisi) dari pakan yang
dibuat. Pada kesempatan tersebut, warga desa juga sedikit diintroduksi terkait fermentasi sebagai
salah satu teknologi pengolahan pakan sederhana yang dapat dilakukan. Dalam hal ini, warga
desa diberikan pemahaman secara sederhana bahwa selama proses fermentasi, mikroba (bakteri
dan jamur) yang akan menggantikan peran warga dalam ‘memasak’ pakan sehingga tentunya
akan lebih menghemat bahan bakar, tenaga dan akan semakin meningkatkan kualitas nutrisi dari
pakan yang sedang dibuat. Fermentasi dapat diartikan sebagai aktivitas biokimiawi yang
memanfaatkan mikroorganisme untuk menguraikan substrat bahan organik yang dimediasi enzim

di bawah kondisi anaerob (Megavitry et al., 2022; Vertygo, 2021). Dalam produksi pakan ternak,
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teknologi pengolahan yang memanfaatkan proses fermentasi dapat meningkatkan kandungan
nutrisi, tingkat palatabilitas dan juga lama penyimpanan (konservasi pakan) (Vertygo et al.,
2023). Peningkatan kandungan nutrisi terutama protein dan vitamin dapat mengoptimalkan
metabolisme tubuh yang akan berdampak pada laju pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
(Hikmah et al., 2022).

Gambar 2. Penyuluhan kepada Warga Desa

Informasi terkait bahan-bahan baku lokal yang dapat diolah ke dalam bentuk pakan juga
disampaikan kepada warga, misalnya berupa limbah dedaunan yang berjatuhan atau gugur dari
pohonnya, air leri (air cucian beras) sebagai media fermentasi, serta jerami padi dan jerami
jagung yang seringkali dibuang oleh warga karena dianggap tidak bermanfaat sebagai pakan
ternak. Limbah daun kering yang diolah menjadi pakan melalui aktivitas fermentatif dapat
membantu meningkatkan ketersedian nutrien (terutama protein) sehingga mampu
memaksimalkan laju pertumbuhan ternak (Wirasena, 2024). Selain itu, dengan memanfaatkan
limbah daun sebagai pakan alternatif dapat membantu mengatasi keterbatasan pakan hijauan
khususnya ketika menghadapi kendala musim (Wibisono, 2013). Air hasil cucian beras atau yang
biasa disebut juga air leri, seringkali dianggap tidak bermanfaat sehingga dibuang sebagai limbah
rumah tangga. Akan tetapi, dalam pengolahan pakan ternak, dapat dimanfaatkan sebagai media
fermentasi (Meishanti et al., 2022). Selain itu, air leri juga diketahui kaya akan nutrien-nutrien
termasuk unsur fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), sulfur (S), dan thiamin
(vitamin B1) (Nabayi et al., 2021). Agen pemfermentasi lainnya yang juga digunakan dalam

pengolahan pakan selama kegiatan KKBM ini adalah EM4. EM4 adalah singkatan dari Effective
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Microorganisms 4, yaitu campuran dari berbagai jenis mikroorganisme yang efektif digunakan
untuk berbagai aplikasi, terutama dalam bidang pertanian, peternakan, dan pengolahan limbah
(Meriatna et al., 2019). EM4 biasanya terdiri dari mikroorganisme seperti bakteri asam laktat,
ragi, dan bakteri fotosintetik yang bekerja bersama-sama untuk meningkatkan kesuburan tanah,
mempercepat proses fermentasi, serta mengurangi bau dan pencemaran lingkungan (Ponidi &
Rizaly, 2023). Penggunaan EM4 dalam bidang peternakan meliputi peningkatan kualitas pakan
ternak melalui proses fermentasi, yang dapat meningkatkan daya cerna dan nilai nutrisi pakan
(Ali et al., 2019).

Demplot

Terdapat 2 topik yang didemonstrasikan kepada warga desa yaitu pakan berbasis batang pisang

terfermentasi dan fermentasi dedak padi sebagai pakan ternak non-ruminansia. Untuk fermentasi

bahan pisang (Gambar 3), prosedur didemonstrasikan menurut Masir et al. (2022) yang

dimodifikasi:

1. Batang pisang (sebanyak +5 kg) dipotong/dicacah sepanjang 2-5 cm, semakin kecil
potongannya, akan semakin mudah untuk difermentasi.

2. Cacahan batang pisang kemudian dicampurkan dengan 0,5 - 1 kg dedak padi. Apabila dedak
padi tidak tersedia, dapat digantikan dengan dedak jagung.

3. Sebanyak 1 tutup botol EMa, serta gula pasir dan molase masing-masing sebanyak 1
sendok makan dilarutkan ke dalam 1 liter air dan diaduk hingga merata.

4. Larutan tersebut lalu dipercikkan sedikit demi sedikit secara menyeluruh pada bahan
pakan yang telah disiapkan sebelumnya.

5. Seluruh bahan pakan kemudian dicampurkan secara merata.

6. Campuran bahan pakan kemudian dimasukkan ke dalam ember/drum plastik yang kedap
udara selama 3-5 hari.

7. Setelah fermentasi, pakan terfermentasi siap diberikan pada ternak non-ruminasia (babi).
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Gambar 3. Demplot Pakan Ternak Non-Ruminansia Berbasis Batang Pisang Terfermentasi

Pemberian pakan yang difermentasi ini dapat dilakukan secara bertahap. Awal pemberian

diberikan dalam jumlah yang sedikit dengan memperhatikan ada-tidaknya perubahan pola makan

pada ternak babi. Apabila pola makannya stabil dan tidak menimbulkan masalah pencernaan,

maka takaran pemberiannya dapat diberikan dalam jumlah yang lebih banyak dari sebelumnya.

Untuk fermentasi dedak padi sebagai pakan ternak unggas (Gambar 4), proses produksinya

mengikuti prosedur Ali et al. (2019) yang dimodifikasi:

1.
2.

Menimbang dedak padi sebanyak 20 kg, kemudian menebarkannya di atas karung atau terpal.
Melarutkan EM4 sebanyak 60 ml dan gula pasir sebanyak 60 gram ke dalam 10 liter air

dan diaduk hingga merata.
Larutan tersebut lalu dipercikkan sedikit demi sedikit secara menyeluruh pada dedak padi

yang telah disiapkan sebelumnya.
Semua bahan baku kemudian dicampurkan secara merata hingga tidak terlihat adanya

gumpalan.
Campuran dedak padi dimasukkan ke dalam gentong/plastik dengan cara dipadatkan secara

perlahan.
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6. Pakan kemudian disimpan selama 5 hari.

7. Setelah fermentasi, sebelum diberikan pada ternak sebaiknya dikering-anginkan terlebih

dahulu.

Gambar 4. Demplot Teknologi Fermentasi Dedak Padi sebagai Pakan Unggas

Secara umum, dedak padi fermentasi yang telah dibuat diberikan sebanyak 20% - 30% dari total
kebutuhan pakan ternak unggas per hari. Untuk pemberian kering, pakan dedak padi fermentasi
ditaburkan pada wadah pakan yang bersih dan kering. Untuk pemberian dalam kondisi basah,
pakan dicampurkan dengan air secukupnya hingga menjadi adonan yang basah lalu dituangkan

adonan ke dalam wadah pakan yang bersih.

Selain 2 topik di atas yang di-demplotkan, warga juga dijelaskan (dilengkapi dengan leaflet)
terkait jenis-jenis pakan lainnya berbahan baku lokal yang juga dapat memanfaatkan teknologi
fermentasi, di antaranya: fermentasi dedak padi menggunakan air cucian beras, fermentasi limbah

dedaunan menjadi pakan ternak ruminansia dan fermentasi jerami padi.

Untuk fermentasi dedak padi dengan perantaraan air leri sebagai media fermentasi, dilakukan

menurut prosedur Meishanti et al. (2022) yang dimodifikasi:

1. Air cucian beras (air leri) disiapkan sebanyak 2 Liter.

2. Sebanyak 4-5 tutup botol EM4 dicampurkan ke dalamnya.

3. Apabila EMy tidak tersedia, maka dapat diganti dengan probiotik RABAL sebanyak 5-7 tutup
botol air sedang atau dengan minuman Yakult sebanyak 2 botol.
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4. Sebanyak 2 lempeng gula merah/gula lempeng yang telah dihaluskan dimasukkan ke
dalamnya.
5. Campuran dicampurkan hingga merata dan dibiarkan 10-15 menit.

6. Dedak disiapkan sebanyak 5 kg.

7. Dedak dapat dicampurkan dengan sedikit irisan daun pepaya (x2 lembar daun ukuran besar)

dan irisan daun kelor (£10 tangkai).

8. Campuran air beras dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam campuran dedak. Dipastikan
agar campuran akhir dedak tidak terlalu basah.

9. Setelah dimasukkan ke dalam ember, ditutup rapat dan dibiarkan selama 3 hari.

10. Pakan yang telah jadi ditandai dengan aroma khas alkohol atau tape.

11. Pakan dapat bertahan selama 2 bulan dalam kondisi tertutup rapat dalam wadahnya.

Menggunakan air cucian beras untuk fermentasi pakan ayam juga memberikan keuntungan
ekonomi dan lingkungan. Dari segi ekonomi, metode ini membantu peternak mengurangi biaya
pakan karena memanfaatkan bahan yang biasanya dibuang. Selain itu, peningkatan efisiensi
pakan berarti ayam tumbuh lebih cepat dan sehat, yang dapat meningkatkan hasil produksi
peternakan. Dari perspektif lingkungan, penggunaan air cucian beras membantu mengurangi
limbah rumah tangga dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan demikian,
pakan ayam hasil fermentasi air cucian beras merupakan solusi yang berkelanjutan dan efisien

untuk peternakan ayam modern.

Fermentasi limbah dedaunan menjadi pakan ternak ruminansia dilakukan menurut prosedur
Wibisono (2013) yang dimodifikasi:

1. Limbah dedaunan disiapkan di atas alas cincang/terpal. Banyaknya limbah daun diperkirakan

untuk dapat ditampung pada drum plastik ukuran 120 L (£25 kg). Limbah daun dikeringkan

selama 1-2 hari.

2. Limbah daun yang digunakan dapat berupa daun jati kering, daun rambutan, daun bambu
kering, kulit kacang, daun mangga dan kulit ketela.

3. Ember disiapkan dan ke dalamnya, dimasukkan air 10 Liter.

4. Ditambahkan 1 genggam garam (250 gram), 1 tutup botol EM4, 2 tutup botol molase.

5. Bahan-bahan dicampurkan ke dalam air hingga merata. Didiamkan selama 15-30 menit.
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Larutan ini akan berfungsi sebagai starter yang memfermentasi limbah daun.

6. Limbah dedaunan yang telah kering dicampurkan dengan dedak padi sebanyak 10% dari total

10.
11.
12.
13.

limbah daun (£ 2,5 kg).

Setelah itu, larutan starter disemprotkan pada campuran limbah daun + dedak padi.
Semua campuran dimasukkan ke dalam drum plastik.

Drum plastik juga disemprotkan dengan sedikit larutan starter pada permukaan dinding
bagian dalamnya.

Dipastikan agar limbah daun benar-benar padat ketika dimasukkan ke dalam drum.
Drum ditutup secara rapat. Dipastikan tidak ada udara yang dapat masuk.

Limbah daun difermentasi selama 2-3 minggu.

Pakan daun yang telah jadi ditandai dengan aroma khas (mirip tape) dengan tekstur yang
lebih lunak.

Untuk limbah daun yang benar-benar telah kering (berwarna kecokelatan), maka fermentasi dapat

dilakukan selama 24 jam (1 hari) saja. Untuk Kambing yang belum pernah diberikan pakan

fermentasi sebelumnya, maka pemberian pakan limbah daun ini dapat diberikan sebanyak

satu kali setiap hari.

Untuk fermentasi jerami padi, prosedur yang dijelaskan kepada warga adalah menurut Wea et al.
(2022) yang dimodifikasi:

1.

2
3.
4

© N o O

Menimbang jerami padi sesuai kebutuhan.

Mengukur nira lontar atau cairan ekstrak buah lontar sebanyak 5-10% dari berat jerami.
Mengukur air sebanyak 40-60% dari berat jerami.

Melarutkan nira lontar ataupun cairan ekstrak buah lontar ke dalam air kemudian
mengaplikasikan pada jerami dengan cara memercik ke seluruh bagian jerami kemudian

mencampurkannya hingga merata.

Mengisi jerami ke dalam plastik atau gentong dengan cara dipadatkan hingga kedap udara.

Menutup plastik atau gentong dengan rapat menggunakan isolasi.

Disimpan hingga 3-4 minggu.

Setelah difermentasi jerami amoniasi sebelum diberikan pada ternak dikeringanginkan
terlebih dahulu.
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Unjuk Kerja oleh Warga

Warga desa yang menghadiri kegiatan penyuluhan dan demplot kemudian diberikan sampel
bahan-bahan baku untuk dipraktikkan sendiri (Gambar 5). Untuk mempermudah prosesnya,
warga juga diberikan leaflet yang telah berisi alat-bahan yang diperlukan dilengkapi dengan
prosedurnya. Tujuannya adalah untuk memperkuat pemahaman dan juga kemandirian warga desa
untuk dapat melakukannya sendiri di waktu-waktu mendatang seusai kegiatan. Warga dibagi ke
dalam kelompok yang terdiri atas 2-4 orang di bawah pendampingan 1-2 orang mahasiswa yang

mengobervasi proses pelaksanaan yang dilakukan oleh warga.

Gambar 5. Demplot Unjuk Kerja Warga Desa dalam Pembuatan Berbagai Pakan Ternak

Evaluasi

Setelah tahapan unjuk kerja oleh warga, evaluasi kemudian dilakukan. Tahapan evaluasi
mendapatkan hasil bahwa topik-topik terkait pengolahan pakan ternak berbasis fermentasi
merupakan sesuatu hal yang masih baru bagi kebanyakan warga desa. Bahkan, beberapa bahan

utama seperti molase dan EM4 serta manfaatnya merupakan suatu hal yang baru diketahui oleh
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kebanyakan warga desa. Meskipun demikian, warga telah cukup paham terkait teknologi ini dan
pentingnya dalam peningkatan kualitas suatu jenis pakan yang sedang diolah. Secara teknis,
karena kepraktisan dari pembuatan jenis pakan ternak yang di-demplotkan, warga dengan mudah
dapat melakukannya sendiri. Akan tetapi, warga tetap diberikan penguatan materi khususnya
terkait produksi pakan dalam jumlah yang lebih besar agar tetap sesuai dengan dosis atau

takarannya. Gambar 6. berikut merupakan hasil fermentasi pakan yang telah dibuat.

(a) (b)

Gambar 6. Pakan Fermentasi Hasil Pemanfaatan Bahan Baku Lokal : (a) Fermentasi
Batang Pisang, (b) Fermentasi Dedak Padi

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan KKBM yang telah dilakukan, dapat disimpulkan dan disarankan beberapa

hal berikut:

1. Kegiatan KKBM program studi Teknologi Pakan Ternak terhadap warga ternak Desa
Lakanmau, Kecamatan Lasiolat, Kabupaten Belu telah berjalan dengan sukses dan tepat
sasaran yang terlihat dari berlangsungnya kegiatan berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan
dengan topik-topik yang dibawakan yang telah disesuaikan dengan kondisi/kendala yang

dihadapi warga berdasarkan hasil survei lokasi.
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2. Respon warga antusias dalam mengikuti kegiatan ini yang terlihat dari keinginan untuk
mempraktikkan prosedur pembuatan pakan dengan benar dengan rasa keingintahuan yang
tinggi.

3. Berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan terhadap unjuk kerja yang dilakukan warga,
terlihat bahwa warga telah paham terkait konsep dasar dan pentingnya fermentasi secara
sederhana dalam berbagai proses pengolahan pakan ternak. Karena kepraktisan dari produk-
produk pakan yang didemonstrasikan, warga telah sangat paham mekanisme pembuatannya
pula yang terlihat dari keterampilannya dalam mengolah pakan yang telah diajarkan secara
benar dan dari hasil pakan yang dibuat setelah periode fermentasi selesai.

4. Perlu dilakukan pendampingan jangka menengah kepada warga untuk semakin meningkatkan
kemandiriannya dalam mengolah pakan ternak berkualitas berbasis fermentasi khususnya

dalam skala atau jumlah yang lebih banyak.
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